
v 

 

ABSTRAK 

Muhammad Wildan Fahmi (1540110131) “Peran Bimbingan Konseling Pribadi Untuk 

Mengembangkan Kepribadian Sosial Santri Di Pondok Pesantren Darul Qur’an Desa 

Pecangaan Kulon Kecamatan Pecangaan Kabupaten Jepara”, IAIN Kudus : Fakultas 

Dakwah Dan Komunikasi, Jurusan Bimbingan Konseling Islam (BKI). 

Pesantren sebagai salah satu pendidikan informal dan sekaligus di dalamnya juga 

terdapat pendidikan formal telah berfungsi sebagai pengembangan diri santri melalui 

berbagai sarana dan prasarana yang disediakan oleh pihak pondok pesantren. Tidak dapat 

dielak lagi bahwa pesantren semakin lama semakin menarik perhatian masyarakat. Hal ini 

dibuktikan dengan maraknya pesantren dijadikan bengkel moral bagi masyarakat untuk 

membentuk karakter kepribadian anak dan remaja. Melalui pendidikan pesantren ini, ia 

dapat ikut serta membentuk pribadi yang tangguh, harmonis, mampu mengatur kehidupan 

pribadinya, mengatasi persoalan-persoalannya, mencukupi kebutuhan-kebutuhannya serta 

mengendalikan dan mengarahkan kehidupannya. Karena pendidikan pesantren sebagaimana 

diatas memiliki berbagai macam dimensi, diantaranya ialah dimensi psikologis, filosofis, 

religious, ekonomis, dan politis, sebagaimana dimensi-dimensi pendidikan pada umumnya.  

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana peran bimbingan 

konseling pribadi untuk mengembangkan kepribadian sosial santri dan dampak layanan 

bimbingan konseling yang di berikan oleh pengurus dan dewan asatidz kepada santri dalam 

mengembangkan kepribadian sosial di pondok pesantren darul qur;an desa pecangaan kulon 

kecamatan pecangaan kabupaten jepara. Serta faktor apa saja yang menjadi pendukung dan 

penghambat pengembangan kepribadian sosial santri di lingkungan pondok pesantren. 

Tujuan peneitian ini adalah untuk menggambarkan bagaimana pelaksanaan peran layanan 

bimbingan konseling untuk mengembangkan kepribadian sosial santri di pondok pesantren 

darul qur’an dan menggambarkan dampak peran layanan bimbingan konseling pribadi bagi 

santri serta faktor pendukung dan penghambat pengembangan kepribadian sosial santri di 

pondok pesanten darul qur’an desa pecangaan kulon kecamatan pecangaan kabupaten 

jepara. 

Subyek dalam penelitian ini adalah pengasuh, pengurus, dewan asatidz serta santri 

pondok pesantren darul qur’an desa pecangaan kulon kecamatan pecangaan kabupaten 

jepara dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dokumentasi dan 

triangulasi. Sedangkan dalam menganalisis data, penulis menggunakan reduksi, pengkajian 

dan verifikasi, dan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologis. 

Hasil peneltian ini menunjukan bahwa peran layanan bimbingan konseling pribadi 

untuk mengembangkan kepibadian sosial santri dapat mempermudah pengurus dan dewan 

asatidz dalam mengembangkan kepribadian sosial santri melalui layanan yang ada dalam 

bimbingan konseling serta mempunyai dampak positif yang dapat dirasakan oleh para santri 

untuk mengembangkan kemampuan dirinya dalam bersosialisasi di lingkungan masyarakat. 

Faktor pendukung pengembangan kepribadian sosial santri dipengaruhi oleh diri sendiri 

karena keinginan untuk berubah kearah yang lebih baik, dukungan dari orang tua adalah 

motivasi terbesar dalam proses pengembangan kepribadian sosial santri dan Faktor 

penghambat pengembangan kepribadian sosial santri adalah adaptasi terhadap lingkungan 

baru, kurikulum Pendidikan yang belum dipahami karena faktor pendidikan sebelum masuk 

ke pesantren serta rasa malas yang ada pada sebagian santri.  
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